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ABSTRAK

SHINTA AMELIANI. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan
Aset, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial,
dan Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Aneka Industri dan Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021.

Nilai perusahaan menjadi perhatian yang sangat penting terutama bagi
perusahaan-perusahaan go public serta investor ketika akan berinvestasi pada suatu
perusahaan. Nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham. Semakin tinggi harga
saham maka semakin tinggi nilai perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, pertumbuhan
aset, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder
dengan jumlah sampel yakni 66 laporan keuangan perusahaan manufaktur.
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data
menggunakan deskriptif statistik, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda
dan pengujian hipotesis dengan aplikasi SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, pertumbuhan aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, dewan komisaris independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, komite audit tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Aset, Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan
Institusional.



ABSTRACT

SHINTA AMELIANI. The Effect of Sales Growth, Asset Growth, Independent
Board of Commissioners, Audit Committee, Managerial Ownership, and
Institutional Ownership on Company Value in Manufacturing Companies in the
Multi-Industry Sector and Consumer Goods Industry Listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2017-2021.

Firm value is a very important concern, especially for go public companies
and investors when they are going to invest in a company. The value of the company
can be seen from the stock price. The higher the stock price, the higher the company
value. The purpose of this study is to analyze and examine the effect of sales growth,
asset growth, independent commissioners, audit committees, managerial
ownership, and institutional ownership on firm value in manufacturing companies
in the various industrial sectors and consumer goods industries listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). ) in 2017-2021.

This research is a quantitative study using secondary data with a sample
size of 66 financial statements of manufacturing companies. The sample selection
used purposive sampling method. Methods of data analysis using descriptive
statistics, classic assumption test, multiple linear regression analysis and
hypothesis testing with the SPSS 26 application.

The results of the study show that sales growth has no effect on firm value,
asset growth has a positive and significant effect on firm value, independent board
of commissioners has a positive and significant effect on firm value, audit
committee has no effect on firm value, managerial ownership has a positive and
significant effect on firm value, and institutional ownership has no effect on firm
value.

Keywords: Sales Growth, Asset Growth, Independent Board of Commissioners,
Audit Committee, Managerial Ownership, and Institutional Ownership.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

cC
Ha h ha (dengan titik di

c bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C

5 Dal d De
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3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

5 Zai z zet

P Sin S es

P Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di

bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

U Fa f ef

3 Qaf q Ki

5 Kaf k ka

J Lam I el

. Mim m em

3 Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha
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Hamzah

apostrof

G

Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- <X Kkataba
- J=  faala
- e suila
- LS kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

XiX



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Ji qala
- 4 ~ rama
- & qila

- j}i’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

XX



Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JULY 4555 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 5340 83040 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

-zl talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: J% nazzala, %) al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

XXi



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- ) ar-rajulu
- al-galamu
- 2%l asy-syamsu
- ) aljalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

2

- &6 ta’khuzu

- f2%  syai’un
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- 3 an-nau’u

inna

o—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- Gy 2 345 A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Bl 5 LK i~ Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- umjw‘ Ny 4” aady Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e uﬁji\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- D j)ic 20 Allaghu gafiirun rahim

- &a jj-;iy\ AIJ Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Selisih Indeks Saham Sektoral di BEI ...........ccooviiiiiiiiniien 4
Tabel 2.1 Penelitan Terdahulu ... 30
Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian ..o 50
Tabel 4.1 Kriteria Penarikan Sampel ... 65
Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov TeSt .........ccccevvvieveeveiiieieesie e, 71
Tabel 4.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Setelah Outlier Dihapus...... 74
Tabel 4.7 Hasil Uji MUltikolinearitas ...........ccccceveiiiiiiniiiiseeee e 75
Tabel 4.8 Hasil Uji AULOKOIEIAST ..........coeiiiiiieiiieccsceee s 77
Tabel 4.9 Hasil Uji Park...........cccoovoiiiiiic e 79
Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda............cccccoevveveiiievecineennnnn, 80
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) ........cccvvvevivereeeiireesssisnennns 82
Tabel 4.12 Hasil Uji SIgnifikansi F .........coooiiiiiiiieeee s 83
Tabel 4.13 Hasil Uji StatiStiK t..........ccocooiiiiiiiec s 84

XXiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Histogram Display Normal CUIrVe ..........cccceeveveiieeveece e 70
Gambar 4.2 Uji Normalitas dengan pendekatan Normal Probability Plot........... 70
Gambar 4.3 Histogram Display Normal Curve Setelah Outlier Dihapus............ 72
Gambar 4.4 Uji Normalitas dengan pendekatan Normal Probability Plot Setelah

OULHEE DINAPUS ...ttt te e e sneenns 73
Gambar 4.5 Uji Heterokedastisitas dengan Uji Grafik Scatter Plot..................... 78

XXV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar POPUIAST ..........cccoiveiiiiiiice e I
Lampiran 2 Daftar Populasi Yang Tidak Memenuhi Kriteria ..........ccc.ccccevevevienee. \/
Lampiran 3 Daftar SAMPEL ... IX
Lampiran 4 Data Jumlah Penjualan Pertahun ... X
Lampiran 5 Data Pertumbuhan Penjualan............c.ccccoooveiiiieiiiie e XI
Lampiran 6 Data Jumlah Aset Pertanun...........cccccoooviiiieie i XIl
Lampiran 7 Data Pertumbuhan ASEL ..o X1
Lampiran 8 Data Jumlah Komisaris Independen ...........cccocooeieniieniiinnnienen, XIV
Lampiran 9 Data Jumlah Komisaris Perusahaan ............cccccovevveveeieieesesnennnnn XV
Lampiran 10 Data Dewan Komisaris Independen ..........c.ccccecvvevvevvevesieseenenn, XVI
Lampiran 11 Data Jumlah Komite Audit............cccooviiiiiiiecie e XVII
Lampiran 12 Data KOMite AUIt..........coeiiiiiiieiiriceeeee s XVIII
Lampiran 13Data Saham Manajerial ..., XIX
Lampiran 14 Data Kepemilikan Manajerial..............cccccooveviiieiiiieiicsecce e XX
Lampiran 15 Data Saham Institusional ...............ccccoveviiieiicne e XXI
Lampiran 16 Data Kepemilikan Institusional .............cccccooviiiiinencincinns XXI1I
Lampiran 17 Data Harga Saham ... XXII
Lampiran 18 Data Saham Beredar ............c.ccceevevieieeieere e XXIV
Lampiran 19 Data Jumlah Liabilitas...........c.ccccoooviiiiiiiiice e XXV
Lampiran 20 Data Tobins Q ........ccovorieiiiiienieieesee e XXVI
Lampiran 21 Data Mentah Tiap Variabel .............ccooiiiiiiiieen, XXVII
Lampiran 22 Data OULHEN .........ccoooviiiiiiiicceccece e XXXI
Lampiran 23 Statistik DesKriptif...........c.ccoeviiiiiiiciicicece e, XXXI1I
Lampiran 24 Uji ASUmSi KIASIK ........coooviiiiiiiiieeeee e XXX
Lampiran 25 Analisis Regresi Linear Berganda............cc.cocvveviienieinnnnn. XXXVIII
Lampiran 26 Uji HIPOTESIS ......ccviiiiiiieiie e XXXIX
Lampiran 27 Daftar Riwayat HIidUupP.........cccceviiiiiiiie e XLI

XXVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan informasi juga berimbas dalam bidang
bisnis yang mendorong terjadinya persaingan di dunia usaha yang semakin
ketat. Perusahaan dituntut untuk selalu bisa menghadapi tantangan serta
mampu mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan di tengah
persaingan tersebut. Nilai perusahaan menjadi bagian penting bagi
perusahaan untuk bertahan hidup dalam dunia bisnis (Lestari, 2017).
Perusahaan yang tidak dapat bertahan akan tertinggal oleh para pesaingnya
sehingga potensi untuk mendapatkan keuntungan juga semakin kecil
bahkan bisa mengalami kebangkrutan. Menghadapi kondisi seperti itu,
sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaannya.
Persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat menjadikan perusahaan
saling bersaing untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan menjadi tujuan utama perusahaan agar dapat
mencapai keberhasilan serta mempertahankan keberlanjutannya (Franita,
2018). Nilai perusahaan yang baik akan memberikan kepercayaan dari
masyarakat maupun investor sehingga perusahaan mampu mempertahankan
eksistensinya. Perusahaan yang dinilai baik akan diminati investor untuk
menanamkan modalnya sehingga harga saham perusahaan akan meningkat.
Hal itu sejalan dengan konsep nilai perusahaan dalam teori keuangan pasar

modal bahwa nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham berdasarkan



permintaan dan penawaran dalam transaksi di pasar modal yang merupakan
refleksi penilaian publik secara riil. Meningkatnya nilai perusahaan menjadi
sebuah prestasi yang baik bagi perusahaan dan para pemilik atau pemegang
saham, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan maka perusahaan
dapat bertahan dan berkembang serta kesejahteraan pemilik juga akan
meningkat. Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan persamaan Tobin’s
Q yang merupakan indikator untuk mengukur Kinerja perusahaan yang
dapat dilihat dari sisi potensi nilai pasar suatu perusahaan, terutama
mengenai nilai perusahaan yang dapat menunjukkan kinerja manajemen
dalam mengelola aktiva perusahaan (Silvia, 2019).

Dalam 20 tahun terakhir, IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan)
naik sebanyak 12 kali sepanjang Juni dengan rerata return 0,52%. Namun,
4 trend historis tersebut tampaknya tidak begitu kuat apabila dilihat dari
rentang 10 tahun belakangan, Dalam 10 tahun terakhir, IHSG naik 6 kali
dengan rata-rata return 0,14%. Selama 3 tahun belakangan (2017-2021),
IHSG cukup mengalami kenaikan sepanjang Juni dengan rerata return
2,08%. Tahun 2019 menunjukkan performa IHSG sebesar 2,41%, kemudian
mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 3,19%, namun tahun 2021
mengalami penurunan menjadi 0,64%. Penurunan IHSG tersebut
disebabkan adanya sikap agresifitas Bank Sentral dalam menekan angka
inflasi. Dimana andil inflasi yang terbesar disumbangkan oleh beberapa
komponen, diantaranya yaitu sektor aneka industri dan sektor industri

barang konsumsi (Fernando, 2022).



Adapun dari aspek kontribusinya, perusahaan manufaktur sektor
aneka industri dan sektor industri barang konsumsi merupakan sektor
andalan yang selama ini memberikan kontribusi baik melalui capaian nilai
investasi maupun ekspor. Dimana terdapat beberapa perusahaan manufaktur
sektor aneka industri dan sektor industri barang konsumsi yang menjadi
kontributor PDB terbesar yaitu sub sektor barang elektronik sebesar 1,57%
dan sub sektor tekstil dan garmen sebesar 1,05%, sub sektor makanan dan
minuman sebesar 6,66%, dan sub sektor farmasi 1,96%. Hal ini
menunjukkan bahwa industri manufaktur memiliki peran penting bagi
pertumbuhan ekonomi nasional (https://www.kemenperin.go.id).

Indeks saham dapat diartikan sebagai pergerakan harga saham
perusahaan pasar saham. Periode Januari 2021 adalah periode index saham
awal tahun setelah perusahaan tutup buku. Pada periode Januari cenderung
terjadi return saham yang tinggi dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya
sehingga berpengaruh terhadap harga saham dunia. Hal ini sering disebut
dengan January Effect. Selain itu, awal tahun menjadi langkah awal
perusahaan memulai aktivitas-aktivitas baru sehingga menimbulkan reaksi
pada pasar saham yang menyebabkan terjadinya fluktuasi harga saham.
Angka yang ditunjukan pada kolom 3 Januari 2021 merupakan harga saham
terakhir sektor pada tanggal tersebut. Kemudian, angka yang ditunjukan
pada kolom 4 Januari 2021 merupakan harga saham terakhir sektor di pasar
saham. Pada kolom selisih indeks menunjukan persentase pergerakan

saham harian.



Tabel 1.1 Selisih Indeks Saham Sektoral di BEI

Sebelumnya Terakhir Selisih
No Nama Sektor (3 januari (4 Januari Indeks
2021 2021) (%)
1 | Industri Barang 1.832,11|  1.840,06 0,43
Konsumsi
2 | Aneka Industri 1.081,05 1.806,25 0,48

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2023

Tabel di atas menunjukan sektor aneka industri dan sektor industri
barang konsumsi mengalami perubahan peningkatan indeks saham. Hal ini
disebabkan oleh permintaan saham pada sektor tersebut meningkat.
Permintaan saham dipengaruhi oleh penilaian investor terhadap faktor
dalam maupun luar perusahaan. Faktor utama yang menyebabkan tinggi
rendahnya harga saham adalah faktor internal, sementara faktor eksternal
menjadi faktor dari luar perusahaan yang dapat berdampak langsung
terhadap naik turunnya harga saham (ojk.go.id.,, 2021). Oleh karena itu
dibutuhkan fundamental perusahaan yang kuat, sehingga dampak dari
faktor luar tidak dapat mempengaruhi perusahaan secara menyeluruh.
Sehingga, harga saham menjadi cerminan dari nilai perusahaan.

Perusahaan yang memiliki harga saham yang tinggi maka nilai dari
perusahaan tersebut juga tinggi. Sehingga, meningkatkan harga saham
menjadi sangat penting bagi perusahaan karena harga saham dapat
menunjukan kualitas serta kuantitas dari perusahaan. Oleh karena itu,
meningkatkan nilai perusahaan menjadi tujuan utama jangka panjang bagi
setiap perusahaan. Dari fenomena tersebut peneliti mengindikasi beberapa

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya pertumbuhan



penjualan, pertumbuhan aset, dewan kmisaris independen, komite audit,

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.

Salah satu cara untuk mengukur pertumbuhan penjualan yang
merupakan salah satu faktor terpenting dalam pendapatan perusahaan
adalah dengan menggunakan pendapatan dari penjualan barang atau jasa.
Pertumbuhan penjualan perusahaan dapat digunakan sebagai prediksi
keberhasilan masa depan. Ketika memutuskan di mana akan berinvestasi ke
depan, investor melihat prospek perusahaan berdasarkan pertumbuhan
penjualan. Pemilik usaha berharap jika pertumbuhan penjualan terus
berlanjut, perusahaan akan menunjukkan nilai yang signifikan (Avisya,
2020). Beberapa peneliti menguji hubungan antara pertumbuhan penjualan
dengan nilai perusahaan, penelitian yang dilakukan oleh Sarmigi et al
(2022) memperoleh hasil pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian
Tamba et al (2020) memperoleh bahwa pertumbuhan penjualan tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pertumbuhan aset mengacu pada aset yang diperlukan perusahaan
untuk kegiatan operasionalnya. Semakin banyak aset yang diharapkan,
semakin baik hasil operasional perusahaan. Kepercayaan pihak eksternal
terhadap perusahaan akan semakin meningkat jika aset naik lebih dulu,
kemudian hasil operasi naik. Perusahaan dengan kapasitas untuk
berkembang dengan memiliki variasi tahunan jumlah total aset.

Pertumbuhan aset dapat didefinisikan sebagai peningkatan atau penurunan



total aset terhadap perubahan total aset di tahun lalu. Pertumbuhan aset yang
positif sangat dinantikan oleh pemangku kepentingan internal dan eksternal
perusahaan dan pertumbuhan aset menjadi tanda bagi pertumbuhan
perusahaan. Hal tersebut merupakan tanda bahwa perusahaan dapat
menguntungkan bagi investor dari sudut pandang investor (Yudistira et al.,
2021). Hasil penelitian Makmur et al (2022) menunjukkan bahwa
pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Holifah et al
(2020) serta penelitian Yudistira et al (2021) yang sama-sama memiliki

hasil bahwa nilai perusahaan tidak berpengaruh oleh pertumbuhan aset.

Prinsip akuntabilitas mencakup dewan komisaris independen yang
merupakan salah satu komponen Good Corporate Governance (GCG).
Komisaris independen yang memiliki kapabilitas, integritas, tidak cacat
hukum, dan tidak ada hubungan bisnis atau hubungan lain yang diperlukan
untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik. Komite khusus
seperti komite audit, memberikan bantuan kepada dewan komisaris.
Kehadiran komite audit diharapkan dapat meningkatkan penerapan prinsip-
prinsip GCG untuk membatasi dan mencegah manajemen laba. Agar komite
audit dapat menghasilkan nilai perusahaan yang baik harus kompeten dalam
menjalankan fungsinya, yaitu memaksimalkan praktik Good Corporate
Governance (GCG). Menurut Franita (2018) kepemilikan manajerial
termasuk ke dalam komponen dari Good Corporate Governance (GCG),

yaitu prinsip ekuitas (equity and fairness). Persentase saham yang dimiliki



oleh direktur dan dewan komisaris sebagaimana terlihat dalam laporan
keuangan disebut sebagai kepemilikan manajerial. Dengan kepemilikan
saham, pengurus akan bekerja dengan hati-hati, karena demikian pula
menanggung hasil dari pilihan yang diambil. Tujuannya adalah untuk lebih
mengembangkan eksekusi dengan perusahaan sehingga nilai perusahaan
dapat berkembang. Proporsi saham yang dimiliki oleh dewan komisaris,
manajer, dan direksi sebagaimana ditunjukkan dalam laporan keuangan
disebut sebagai kepemilikan manajerial. Karena akan bertanggung jawab
atas hasil keputusannya, manajemen akan bekerja lebih hati-hati dalam hal
kepemilikan saham. Tujuan dari manajerial yaitu meningkatkan kinerja
untuk mengelola perusahaan sehingga nilai perusahaan meningkat
(Widianingsih, 2018). Kepemilikan institusional dalam mengurangi
perselisihan keagenan yang ada diantara pemegang saham dan manajer
sangatlah berperan penting. Tingginya tingkat kepemilikan institusional
akan mengakibatkan semakin meningkatnya upaya pengawasan oleh
investor institusional untuk mencegah manajer terlibat dalam perilaku
opportunistic. Menurut Lestari (2017) kekuatan suara dan dorongan untuk
memaksimalkan peningkatan nilai perusahaan dengan kepemilikan institusi
keuangan yang lebih besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika et al (2020) memperoleh
hasil bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian

Dewi (2021), dan penelitian Wardhani et al (2021) yang sama-sama



memperoleh hasil bahwa nilai perusahaan tidak terpengaruh oleh dewan
komisaris independen.

Hasil penelitian Yuli et al (2019) menghasilkan komite audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbanding
terbalik dengan penelitian Dewi (2021) menunjukkan komite audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Selanjutnya penelitian oleh Widianingsih (2018) memperoleh hasil
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Dewi (2021) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kemudian penelitian Dewi (2021) memperoleh hasil bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian Alda et al (2021)
menunjukkan hasil kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Dengan adanya ketidaksesuaian dari berbagai temuan yang tidak
sejalan dan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang Pengaruh Pertumbuhan
Penjualan, Pertumbuhan Aset, Dewan Komisaris Independen, Komite
Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Aneka Industri dan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila nilai

perusahaan meningkat maka harga saham juga akan mengalami

peningkatan. Ketika nilai perusahaan meningkat, maka akan meningkatkan

kepercayaan investor dalam beinvestasi di perusahaan tersebut. Oleh karena

itu, perusahaan harus dapat meningkatkan nilainya melalui berbagai cara

atau beberapa faktor, yaitu pertumbuhan penjualan, pertumbuhan aset,

dewan komsaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan

kepemilikan institusional. Maka dapat ditarik rumusan masalah untuk

penelitian ini adalah :

1.

2.

Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah pertumbuhan aset berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai
perusahaan?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai

perusahaan?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi 2 tujuan, yaitu :
a. Tujuan Umum
Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri dan industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021 merupakan
tujuan umum dari penelitian ini.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk menjawab :
1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan.
2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan aset terhadap nilai
perusahaan.
3. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen
terhadap nilai perusahaan.
4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai
perusahaan.
5. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan.
6. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap

nilai perusahaan.
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D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis sebagai sumber
bahan perspektif yang digunakan dalam perkembangan dan kontribusi
ilmu pengetahuan, khusunya dalam bidang akuntansi yang berkaitan
dengan pengaruh pertumbuhan penjualan, pertumbuhan aset, dewan
komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan
kapasitas peneliti untuk berpikir dalam memecahkan masalah dan
akan meningkatkan pemahaman penulis mengenai topik penelitian
ini.
2. Bagi Perusahaan
Dengan melalui variabel yang dijadikan dalam penelitian ini
dapat memberikan informasi dan saran serta masukan untuk
meningkatkan nilai perusahaan.
3. Bagi Masyarakat Umum dan Investor
Para investor dapat mengambil manfaat dari penelitian ini
untuk dijadikan pedoman atau acuan sebagai bahan pertimbangan

dalam mengambil keputusan berinvestasi di suatu perusahaan.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti

selanjutnya sehingga dapat menjadi landasan untuk penelitian

serupa di masa mendatang dan memberikan tambahan informasi

bagi pembaca.

E. Sistematika Pembahasan

Rincian pembahasan dalam proposal penelitian ini adalah :

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian.

: LANDASAN TEORI

Landasan teori mengenai teori-teori yang digunakan
penelitian ini, telaah pustaka, kerangka konseptual dan
hipotesis atau jawaban sementara dibahas secara rinci

pada bab dua.

: METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel,
variabel penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, dan metode analisis data dibahas secara rinci pada

bab tiga.



BAB IV

BAB V

13

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian yang disesuaikan dengan
pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah. Serta

berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian

: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, saran-saran, atau rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas dari seluruh hasil
penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian,
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data
dari bab-bab sebelumnya. Saran-sara berisi uraian dan
interpretasi data dari bab-bab sebelumnya. Saran-saran
berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu

diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh pertumbuhan penjualan,
pertumbhan aset, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusinal terhadap nilai perusahaan Populasi
dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
sampel yang diperoleh diuji menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis
pertama pada penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan setiap
peningkatan pertumbuhan penjualan tidak akan mempengaruhi nilai
perusahaan.

2. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat membuktikan
pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan pertumbuhan aset akan

mempengaruhi nilai perusahaan.
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3. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat membuktikan dewan
komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan dewan komisaris independen
akan mempengaruhi nilai perusahaan.

4. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu komite audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis keempat pada
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan
komite audit tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan.

5. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat membuktikan
kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hipotesis kelima pada penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan kepemilikan manajerial akan
mempengaruhi nilai perusahaan.

6. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hipotesis
keenam pada penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa setiap
peningkatan kepemilikan institusional tidak akan mempengaruhi nilai

perusahaan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan
pada penelitian ini , maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
adalah :

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan lebih
banyak variabel independen lainnya di luar Pertumbuhan Penjualan,
Pertumbuhan aset, dewan komisaris independen, komite audit,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.

2. Pihak manajemen perusahaan diharapkan lebih memperhatikan
peningkatan penjualan dan peningkatan aset serta peranan good
corporate governance sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

3. Bagi calon Investor, diharapkan agar bisa selektif dalam memilih
perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi. Pertumbuhan aset,
dewan komisaris independen, dan kepemilikan manajerial, dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang bisa diambil dari penelitian
dalam pengambilan keputusan investasi karena kedua variabel tersebut

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
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